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MOTTO 

 

ع ل ىَالْخشِعِيْنَ وَ  ةاٌلََِّّ ال ك بيِْر  اِنَّه  لوةَِو  الص  بْرِو  سْت عِيْنوُْابِالصَّ  

Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan sholat. Dan (salat) 

itu sungguh benar, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. 

(QS. Al-Baqarah [2] ayat 45) 
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ABSTRAK 

 

Isma Pangesti Laelika, 2022, Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Akidah 

Akhlak Terhadap Karakter Siswa Kelas VIII MTs Model Ihsaniyah Tegal. 

Pembimbing Hafizah Gany Hayudinna. M.Pd 

 

Kata kunci: Kompetensi kepribadian, Karakter. 

 

Pergeseran pola hidup dan pengaruh warga akan banyak dipengaruhi oleh 

budaya asing yang menurut mereka merupakan budaya kekinian, sehingga karakter 

suatu bangsa yang menjadi taruhannya, sudah menjadi kewajiban bagi sekolah 

untuk memperhatikan karakter siswa, khususnya adalah seorang guru. Guru yang 

memiliki kompetensi kepribadian baik akan lebih mudah dalam memberikan 

pendekatan karakter siswa. Karakter menjadi permasalahan yang serius tanpa 

terkecuali pada siswa kelas VIII MTs Model Ihsaniyah Tegal, yang masih dalam 

usia remaja rentan terjadi penyimpangan.  

Rumusan Masalah: Bagaimana Kompetensi Kepribadian Guru Akidah 

Akhlak di MTs Model Ihsaniyah Tegal? Bagaimana Karakter Siswa Kelas VIII di 

MTs Model Ihsaniyah Tegal? Adakah Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

Akidah Akhlak Terhadap Karakter Siswa Kelas VIII di MTs Model Ihsaniyah 

Tegal? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian 

berupa penelitian field Research. Metode analisis data yang digunakan 

menggunakan teknik regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS 16,0 

for Windows Version. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh kompetensi kepribadian 

guru Akidah Akhlak terhadap karakter siswa, perolehan t test > t tabel, yaitu 5,982> 

2,728 pada taraf signifikansi 1% dan 5,982> 2,032 pada taraf signifikan 5%, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,714 berada pada interval 0,60-0,799 yang berarti terdapat hubungan yang 

kuat antara variabel X dan variabel Y dengan koefisien determinan sebesar 0,510 

artinya kompetensi kepribadian guru Akidah Akhlak mempunyai pengaruh sebesar 

(0,510 x 100% = 51%) terhadap karakter siswa kelas VIII MTs Model Ihsaniyah 

Tegal. Sedangkan sisanya 100%-51%= 49% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan komponen yang utama dalam meningkatkan mutu 

pendidikan sehingga memiliki tanggung jawab yang utama, karena 

langsung berinteraksi dengan peserta didik dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar. Guru adalah pendidik professional, sebagai pendidik 

professional guru harus memenuhi sejumlah persyaratan, salah satu 

diantaranya adalah memiliki kompetensi.1 Kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dihayati dan dikuasai 

oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya yang ditampilkan 

melalui unjuk kerja. Berdasarkan UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen No. 10 tahun 2010. Bahwa guru wajib memiliki kompetensi. 

Kompetensi tersebut meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi 

pedagogik, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.2 Dari keempat 

kompetensi tersebut, kompetensi kepribadian harus lebih diprioritaskan. 

Seorang guru harus menampilkan kepribadian yang baik, tidak saja 

ketika melaksanakan tugasnya di sekolah, tetapi di luar sekolah pun guru 

harus menampilkan kepribadian yang baik. Hal ini untuk menjaga wibawa 

                                                           
1 Rusdiana dan Yeti Heryati, Pendidikan Profesi Keguruan, (Bandung:  Pustaka Setia 

2015) hlm. 82. 
2 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang Guru Dan Dosen N0. 14 

Tahun  2005 (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), h. 168. 
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dan citra guru sebagai pendidik yang selalu digugu dan ditiru oleh siswa 

atau masyarakat.3 

Di era reformasi sekarang guru dihadapkan pada persoalan- 

persoalan sebagai manusia seperti halnya rendahnya kompensasi, 

merosotnya karakter dan maraknya kenakalan siswa, membolos, 

mencontek, tidak mengerjakan tugas dari guru, merokok, tawuran, datang 

ke sekolah terlambat, tidak menggunakan Bahasa yang baik kepada guru 

atau tenaga pendidik , sehingga perlunya mengatasi karakter pada peserta 

didik agar mempunyai karakter yang bermanfat untuk lingkungan sekitar.4 

Siswa sekolah menengah pertama berada pada usia yang merupakan 

masa peralihan dari usia anak-anak ke usia remaja. Perilaku yang 

disebabkan oleh masa peralihan ini menimbulkan berbagai keadaan dimana 

siswa labil dalam pengendalian emosi. Keingintahuan pada hal-hal baru 

yang belum pernah ditemui sebelumnya mengakibatkan munculnya 

perilaku-perilaku yang mulai memunculkan karakter diri.5 Sehingga dalam 

penelitian ini yang dititik fokuskan yaitu siswa kelas VIII Tahun pelajaran 

2021-2022. 

Menanggapi permasalahan karakter siswa, guru harus berkepribadian 

baik, mudah bergaul, dan suka menolong, bukan sebaliknya, yaitu individu 

yang tertutup dan tidak memedulikan kondisi siswanya. Guru haruslah 

                                                           
3 Herman Zaini dan Muhtarom. Kompetensi Guru PAI. (NoerFikri, 2015), hlm. 189. 
4 Khusnul Wardan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2019), 

hlm.11. 
5 Pupu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm 79. 
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mampu menerima kenyataan bahwa  interaksi dengan siswa sebagai suatu 

keseluruhan akan menumbuhkan perhatian (concern), rasa peduli (caring), 

rasa berbagi (sharing), dan kebaikan yang tulus (kindness). Peduli akan apa 

yang terjadi pada siswa, perhatian terhadap siswa, berbagi dalam membentuk 

siswa,  

Berdasarkan hasil observasi, MTs Model Ihsaniyah Tegal, adapun 

rutinitas yang wajib dilaksankan oleh seluruh siswa di MTs Model 

Ihsaniyah Tegal yaitu membaca Asmaul Husna sebelum memulai jam 

pelajaran yang pertama, melaksanakan sholat Dhuha dan Dzuhur 

berjamaah, dan setiap minggu melakukan setoran hafalan surat-surat di 

dalam Al-Qur’an. 

MTs Model Ihsaniyah memiliki  target bagi peserta didiknya ketika 

lulus, minimal sudah hafal 3 juz Al-Quran. Sedang komunikasinya minimal 

dapat bercakap-cakap menggunakan bilingual atau tiga bahasa, yakni Arab, 

Inggris, dan Indonesia. Dijelaskan  oleh Kepala MTs Model Ihsaniyah 

“Untuk mencapai semua itu, dibutuhkan SDM yang aplikatif. Guru yang 

mengajarkan benar-benar memiliki pengalaman dan kemampuan dalam 

bahasa, tahfidz, serta memiliki kompetensi kepribadian yang mantap”.6  

Terkait dengan Siswa di MTs Model Ihsaniyah Tegal guru sering kali 

menemui siswa yang masih suka membolos, masuk kelas terlambat, tidak 

mengerjakan PR, tidak setor hafalan, berpakaian tidak rapi, berambut 

gondrong, ribut saat jam kosong, Begitupun sebaliknya ada juga siswa yang 

                                                           
6 Hasil Observasi di MTs Model Ihsaniyah Tegal pada tanggal 29 September 2021. 
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mematuhi tata tertib sekolah, misalnya: datang kesekolah tepat waktu, sering 

melakukan shalat dhuhur secara berjama’ah , meminta izin saat keluar kelas, 

mengucapkan salam ketika masuk kelas, dan lain sebagainya. Dari hasil 

observasi di atas menunjukkan bahwa karakter siswa MTs Model Ihsaniyah 

Tegal tergolong relative, artinya berbeda-beda.7  

Sehubungan dengan karakter siswa keteladanan guru sangat penting 

untuk pemberian contoh kepada peserta didik. Dalam hal ini adalah di lihat 

dari kepribadian guru itu sendiri.  terlebih di MTs Model Ihsaniyah tidak 

sedikit yang merupakan siswa pindahan dari sekolah lain, sehingga menjadi 

tanggung jawab guru untuk memperhatikan kondisi karakter siswanya 

Kenyataan yang terjadi di MTs Model Ihsaniyah Tegal, terkadang 

guru kurang memperhatikan aspek kepribadiannya ini. Dimana sering di 

temukan seorang guru yang terkesan hanya menjadi pengajar dalam konteks 

menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan silabus yang telah 

direncanakan 

Meskipun tidak semua guru melakukan tindakan yang bersifat tidak 

mendidik, ada sebagian guru juga memberikan contoh yang baik kepada 

peserta didik, seperti: melaksanakan shalat dhuhur tepat waktu, sopan, tepat 

waktu (baik datang ke sekolah maupun masuk ke kelas), mengucapkan 

salam sebelum masuk di kelas, berpakaian rapi, berprilaku sopan dan lain 

sebagainya. 

                                                           
7 Hasil Observasi di MTs Model Ihsaniyah Tegal pada tanggal 29 September 2021. 
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Melihat dari latar belakang yang diungkapkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh 

Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak Terhadap Karakter 

Siswa Kelas VIII  Di MTs Model Ihsaniyah Tegal” dengan alasan sebagai 

berikut: 

1. Mengingat usia siswa MTs telah memasuki transisi dari masa anak-

anak menuju masa remaja awal yang mana biasanya mereka ingin 

menunjukan jati dirinya yang rentan akan terjadi tindakan abmoral. 

2. Masih terlihat adanya beberapa siswa MTs yang suka menggunakan 

bahasa yang tidak sopan, tidak bertanggung jawab atas tugas sekolah 

dengan cara membolos, dan tidak disiplin di sekolah. 

3. Memilih melakukan penelitian di MTs Model Ihsaniyah Tegal sebagai 

bentuk perhatian terhadap lingkungan sekolah dan sekitarnya dengan 

harapan akan ada perubahan ke arah yang lebih baik. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak di MTs 

Model Ihsaniyah Tegal? 

2. Bagaimana Karakter Siswa Kelas VIII di MTs Model Ihsaniyah Tegal? 

3. Adakah Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak 

Terhadap Karakter Siswa Kelas VIII di MTs Model Ihsaniyah Tegal? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang merupakan serangkaian 

pertanyaan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru Akidah Akhlak di MTs 

Model Ihsaniyah Tegal 

2. Mendeskripsikan karakter siswa kelas VIII di MTs Model Ihsaniyah 

Tegal 

3. Mengetahui adanya pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap  

karakter siswa kelas VIII di MTs Model Ihsaniyah Tegal. 

D. Kegunaan Penelitian 

Observasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan empiris bagi pembaca, terkait pentingnya kompetensi 

kepribadian guru dalam suatu pendidikan untuk mencetak karakter 

peserta didik yang unggul. 

b. Dapat memperkaya bacaan dan menjadi salah satu karya tulis ilmiah 

yang dapat menambah Khasanah keilmuan pendidikan yang 

berkaitan dengan karakter siswa. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa lain yakni sebagai acuan untuk penelitian yang sama 

pada bidang pendidikan untuk tahun yang akan datang. 
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2. Kegunaan Praktisi 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan 

dalam mengatasi permasalah di sekolah pada waktu mendatang. 

b. Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan materi penelitian yang 

sejenis maupun penelitian pembanding. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan peneliti dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut; 

Bab 1 PENDAHULUAN: meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan 

Bab II LANDASAN TEORI: berisi 4 sub sub yaitu Deskripsi teori, 

kajian pustaka, kerangka berfikir, dan hipotesis. Sub bab yang pertama 

deskripsi teori tentang kompetensi sosial,  guru Akidah Akhlak dan 

karakter. Kompetensi kepribadian dan guru Akidah Akhlak meliputi; 

pengertian kompetensi kepribadian, ruang lingkup kompetensi kepribadian, 

pentingnya kompetensi kepribadian, pengertian guru Akidah Akhlak, 

syarat-syarat guru Akidah Akhlak, tugas,. Karakter meliputi: pengertian 

karakter, tujuan karakter, nilai-nilai karakter. Sub bab yang ke dua yaitu 

kajian pustaka yang berisi: penelitian relevan dan jurnal penelitian. Sub bab 

yang ketiga berisi kerangka berfikir, dan sub bab keempat berisi hipotesis.  

Bab III METODE PENELITIAN: berisi jenis dan pendekatan, 

tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel dan 
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teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data dan instrumen, teknik 

analisis data. 

Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: berisi 3 sub 

bab yaitu: deskripsi data, analisis data, pembahasan. Sub bab yang pertama 

deskripsi data berisi: profil MTs Model Ihsaniyah Tegal, kompetensi sosial 

guru Akidah Akhlak  di MTs Model Ihsaniyah Tegal, karakter siswa kelas 

VIII MTs Model Ihsaniyah Tegal, uji validitas dan reabilitas. Sub bab kedua 

analisis data berisi: Analisis pendahuluan, analisis hubungan kompetensi 

kepribadian guru Akidah Akhlak dengan karakter siswa kelas VIII MTs 

Model Ihsaniyah Tegal. Sub bab ketiga berisi pembahasan. 

Bab V PENUTUP: Dalam sub bab ini terdiri dari kesimpuan dan 

saran yang nantinya peneliti menyimpulkan hasil penelitian secara tegas dan 

lugas, sesuai dengan permasalahan penelitian. Kesimpulan bukanlah 

ringkasan dari pembahasan, melainkan jawaban dari masalah yang 

dikemukakan, sehingga isi kesimpulan tidak boleh keluar dari rumusan 

masalah yang dikemukakan dan saran setelah hasil penelitian disimpulkan, 

peneliti juga harus mampu memberikan saran yang operasional berdasarkan 

temuan penelitian. Saran tersebut berupa rekomendasi untuk peneliti 

selanjutnya, pihak yang terkait dengan penelitian, dan masyarakat secara 

umum 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Rata-rata skor untuk kompetensi kepribadian guru Akidah Akhlak sebesar 

65,25 pada tabel 4.5 berada di kategori sedang. Nilai tersebut berada pada 

interval 50.7225 - 79,7775. 

2. Rata-rata skor untuk karakter siswa kelas VIII MTs Model Ihsaniyah Tegal 

sebesar 62,97 pada tabel 4.5 berada di kategori sedang. Nilai tersebut 

berada pada interval 48,975 - 76,965 

3. Kompetensi kepribadian guru Akidah Akhlak mempunyai pengaruh yang 

signifikan positif terhadap karakter siswa kelas VIII MTs Model Ihsaniyah 

Tegal, yang artinya ketika kompetensi kepribadian meningkat, maka 

karakter siswa kelas VIII MTs Model Ihsaniyah Tegal meningkat. 

Signifikannya pengaruh kompetensi kepribadian guru Akidah Akhlak 

terhadap karakter siswa terbukti dengan hasil perolehan t test > t tabel, yaitu 

5,982> 2,728 pada taraf signifikansi 1% dan 5,982> 2,032 pada taraf 

signifikan 5%. Juga diperoleh nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,714 yang berada pada interval 0,60-0,799 

yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel X dan variabel 

Y dengan koefisien determinan sebesar 0,510 artinya kompetensi 
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kepribadian guru Akidah Akhlak mempunyai pengaruh sebesar (0,510 x 

100% = 51%) terhadap karakter siswa kelas VIII MTs Model Ihsaniyah 

Tegal. Sedangkan sisanya 100%-51%= 49% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, hendaknya perlu lebih memperhatikan terkait kompetensi 

kepribadian guru Akidah Akhlak di sekolah karena begitu kuatnya 

pengaruh kompetensi kepribadian guru Akidah Akhlak terhadap karakter 

siswa. 

2. Bagi siswa, hendaknya lebih mengontrol diri dalam pergaulan agar tidak 

terjerumus pada tindakan-tindakan negatif, sehingga tidak menimbulkan 

kerugian bagi diri sendiri maupun teman sejawat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa melanjutkan estafet penelitian 

khususnya terkait kompetensi kepribadian agar sekiranya bisa menjadi 

upaya preventif dalam menjadikan dunia pendidikan lebih baik. 
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